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Abstract: The development of the revolution in the digital era and exponential changes in 

technology and information require digital transformation strategies for business people and 

human resources in the future. In reality, not all human resources at PT Erima Baja Jaya have 

these digital capabilities, and not all of the company's human resources even know what the 

company's core competencies are. There are many cases where training activities take place, 

but the specifications and clarity of the training participants become the next obstacle. It is not 

uncommon to find employees who actually need these competencies but do not want to take 

part in the training offered by the company because they do not get any results from the 

company. Employees (Human Resources) are a very important asset in helping the company 

to achieve its goals, so improving their skills and abilities through training and development 

is a must and essential for the company. Training is an effort to improve employees' abilities 

by preparing them to assume higher responsibilities in the future. This article discusses the 

influence of training on employee development competencies. There are findings from this 

literature review that training and development must be carried out fairly and transparently, 

and evaluations must be carried out to determine the results of the training and development 

implementation that has been carried out in the company. The results of this research are that 

there is an influence in training to increase employee competency. 
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Abstrak: Perkembangan revolusi pada era digital dan perubahan teknologi dan informasi yang 

eksponensial memerlukan strategi transformasi digital bagi pelaku bisnis dan sumber daya 

manusia di masa yang akan datang. Pada kenyataannya tidak semua sumber daya manusia di 

PT Erima Baja Jaya memiliki kemampuan digital tersebut, bahkan tidak semua sumber daya 

manusia perusahaan mengetahui apa yang menjadi kompetensi inti perusahaan. Banyak kasus 

dimana kegiatan pelatihan berlangsung, namun spesifikasi dan kejelasan peserta pelatihan 
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menjadi kendala berikutnya. Tidak jarang ditemukan karyawan yang sebenarnya 

membutuhkan kompetensi tersebut namun tidak mau mengikuti pelatihan yang ditawarkan 

perusahaan karena tidak mendapatkan hasil apa pun dari perusahaan tersebut. Pegawai 

(Sumber Daya Manusia) merupakan aset yang sangat penting dalam membantu perusahaan 

untuk mencapai tujuannya, sehingga peningkatan keterampilan dan kemampuannya melalui 

pelatihan dan pengembangan merupakan suatu keharusan dan esensial bagi perusahaan. 

Pelatihan merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan pegawai dengan mempersiapkan 

mereka untuk memikul tanggung jawab yang lebih tinggi di masa depan. Artikel ini membahas 

pengaruh pelatihan pada kompetensi pengembangan karyawan. Terdapat temuan dari tinjauan 

literatur ini adalah bahwa pelatihan dan pengembangan harus dilakukan secara adil dan 

terbuka, dan evaluasi yang  harus dilakukan untuk mengetahui hasil pelaksanaan pelatihan dan 

pengembangan yang telah dilaksanakan di perusahaan tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh dalam pelatihan untuk meningkatkan kompetensi Karyawan. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Kompetensi, Era Digital 

 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) atau karyawan mempunyai peranan penting dalam 

menunjang keunggulan dan kesuksesan perusahaan, sehingga dunia usaha dan organisasi perlu 

didukung oleh karyawan yang berkompeten dan dapat dipercaya. Menurut (Krupp et al, 2021), 

keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada standar sumber daya manusia (SDM) 

yang dimilikinya. Menurut (Sihombing & Verawati, 2020), perubahan era globalisasi 

membutuhkan pegawai yang memiliki keterampilan kompetitif dalam pengembangan bisnis. 

Menurut (Ansah & Rita, 2019), karyawan merupakan aset utama suatu organisasi karena 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam keberhasilan perusahaan. Menurut 

(Wiliandari, 2014), kualitas suatu organisasi sebenarnya tergantung pada kualitas 

karyawannya. Program pelatihan karyawan diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan 

kemampuan kerja karyawan, yang pada akhirnya mendukung pencapaian visi dan misi 

perusahaan dan organisasi. 

Kekuatan organisasi digital menunjukkan bahwa kesuksesan didorong oleh komunikasi, 

kreativitas, dan kemauan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi dan informasi baru. 

Memanfaatkan kekuatan digital dapat membantu organisasi menciptakan proses bisnis yang 

semakin cepat. Saat ini berada di dunia dengan kebutuhan yang sangat berbeda dibandingkan 

beberapa dekade yang lalu. Padahal, para ahli mapan di bidang ini harus selalu mengikuti 

perkembangan terkini. Jika tidak dilakukan maka akan tertinggal. Dapat dilakukan dengan 

membaca preferensi pelanggan dan pengguna melalui media sosial. Kemampuan membaca 

data secara real time dari media sosial atau yang disebut dengan ‘nowcasting’ memadukan 

kemampuan bereksperimen, membaca data, menyusun ulang, dan memperbarui pemrosesan 

informasi secara bersamaan. Dengan cara ini, organisasi dapat menjaga komunikasi dengan 

pemangku kepentingannya. 

Dalam dunia bisnis, informasi harus diperoleh agar masuk akal secara komersial. Big 

data, cloud, jejaring sosial, dan perangkat seluler memungkinkan tingkat kolaborasi yang lebih 

besar dibandingkan sebelumnya. Setiap tim perlu merasakan manfaat dunia digital saat ini. Ini 

merupakan peluang bagi pelaku bisnis untuk menjangkau pelanggannya dengan cara yang lebih 

praktis dan fokus. Oleh karena itu, sudah lazim bagi perusahaan untuk memberikan pelatihan 

untuk terus meningkatkan kemampuan talentanya melalui berbagai pelatihan. Ketika 

persaingan antar organisasi sangat menuntut permasalahan produktivitas, selain permasalahan 

kualifikasi dan kemampuan pegawai, menjadi salah satu faktor yang menentukan 

keberlangsungan organisasi dan perusahaan. Ketiga tantangan tersebut dapat dicapai pada 

tingkat organisasi melalui program pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan. 
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Tidak semua karyawan di PT Erima Baja Jaya memiliki keterampilan digital. Faktanya, 

tidak semua orang di perusahaan mengetahui apa yang menjadi kompetensi inti PT Erima Baja 

Jaya. Bisnis inti erat kaitannya dengan kompetensi inti, namun banyak karyawan dan eksekutif 

senior yang tidak mengetahui kompetensi inti perusahaan. Pelatihan teknis sering dilakukan di 

PT Erima Baja Jaya. Namun pihak PT Erima Baja Jaya belum memastikan bahwa pelatihan ini 

diperuntukkan bagi seluruh karyawan dan belum ada spesifikasi karyawan mana yang boleh 

mengikuti pelatihan tersebut. Hal ini terjadi karena belum jelas siapa sebenarnya yang harus 

dilibatkan dalam proses pelatihan. Seluruh karyawan bebas mengikuti pelatihan yang diadakan 

oleh PT Erima Baja Jaya, namun tidak masalah jika ada karyawan yang tidak mengikuti 

pelatihan tersebut meskipun sebenarnya diperlukan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Mereview dan analisis deskripsi pendidikan dan kompetensi digital PT Erima Baja Jaya. 

2) Mereview pengaruh pelatihan dan analisis kompetensi digital di PT Erima Baja Jaya. 

 

METODE 

Metode penelitian adalah serangkaian langkah atau prosedur yang digunakan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis suatu penelitian. Metode ini membantu 

peneliti mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menanggapi pertanyaan penelitian yang 

diajukan. Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Teknik kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada perolehan 

pemahaman mendalam tentang fenomena sosial dan perilaku manusia. Berbeda dengan 

pendekatan kuantitatif yang fokus pada pengumpulan dan analisis data berdasarkan angka dan 

statistik, pendekatan kualitatif memperdalam pemahaman melalui observasi, wawancara, 

analisis teks, atau studi kasus. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data yang diperoleh 

dari tinjauan literatur berdasarkan jurnal dan buku terakreditasi, yang relevan dengan konten 

yang dibahas dalam penelitian ini (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan  

Pelatihan mengacu pada upaya yang direncanakan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

pembelajaran karyawan tentang kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku untuk 

bekerja, dengan tujuan membantu karyawan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang dihargai oleh pelatih dan memanfaatkannya dalam pekerjaan dan kehidupan 

sehari-hari (Jumawan, Saputra, et al., 2023). Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan di seluruh transisi. Pelatihan adalah proses yang disengaja untuk mengubah sikap, 

pengetahuan, atau perilaku yang menciptakan keterampilan yang mahir untuk mencapai hasil 

yang efektif (Saputra et al., 2023). Pendidikan membantu mengembangkan kemampuan 

individu dan organisasi untuk masa depan. Menurut (Fauzi, Wulandari, et al., 2022), pelatihan 

adalah proses di mana karyawan mengejar keterampilan yang mereka perlukan untuk 

melakukan suatu pekerjaan, dan pelatihan karyawan memberikan pengetahuan praktis dan 

penerapan dalam dunia kerja perusahaan (Saputra, 2022).  

Meningkatkan produktivitas kerja untuk mencapai tujuan Anda. Pelatihan organisasi 

perusahaan adalah segala upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam pekerjaan 

tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. Pelatihan dan pengembangan keterampilan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk dukungan manajemen puncak, kemajuan teknologi, 

dan kompleksitas organisasi. Menurut (Iryani et al., 2021), pelatihan memiliki beberapa aspek 

dan indikator: 1) Instruktur yaitu meliputi a) Pelatihan: Pelatihan telah lama dimaksudkan 

untuk meningkatkan keterampilan individu melalui jalur formal dan memberikan materi 

pelatihan yang sebanyak-banyaknya kepada peserta pelatihan; dan b) Perolehan bahan ajar: 

Kinerja instruktur dalam memperoleh bahan ajar sehingga peserta dapat memahami bahan ajar 
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yang disajikan penting untuk pelatihan; 2) Peserta: a) Semangat mengikuti pelatihan 

merupakan salah satu faktor yang menentukan proses pelatihan. Jika instruktur bersemangat 

memberikan materi pelatihan, maka peserta akan bersemangat mengikuti program pelatihan, 

begitu pula sebaliknya; dan b) Sebelum melaksanakan program pelatihan screening, 

perusahaan terlebih dahulu melakukan proses screening (Widjanarko, Wahyu Hidayat, et al., 

2022). Ini berarti memilih kelompok talenta terbaik untuk posisi standar yang tersedia di 

perusahaan; 3) Bahan: a) Cocok untuk tujuan: Konten yang diberikan dalam program pelatihan 

bagi peserta pelatihan harus sesuai dengan tujuan pengembangan talenta yang ingin dicapai 

perusahaan; b) Menurut komponen peserta: Apabila isi program pelatihan sesuai dengan 

komponen peserta, maka program pelatihan akan lebih efektif karena dapat meningkatkan 

kemampuan peserta; dan c) Penetapan tujuan: Dengan memberikan materi yang disesuaikan 

dengan tujuan Anda, Anda dapat mendorong peserta pelatihan untuk menerapkan materi yang 

disajikan dalam pekerjaan mereka; dan 4) Tujuan: Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini 

adalah peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan perilaku peserta atau karyawan baru 

(Widjanarko, Pramukty, et al., 2022). 

Pelatihan karyawan memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

karyawan. Hal ini memungkinkan dunia usaha untuk tidak hanya meningkatkan kinerja di 

tempat kerja namun juga tetap kompetitif di pasar dengan memanfaatkan tenaga kerja yang 

terampil dan terlatih (Husadha et al., 2020). Berdasarkan hasil analisis tinjauan pustaka yang 

disajikan, ditemukan bahwa pelatihan mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai (Ali et 

al., 2022). Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh 

terhadap kemampuan karyawan dalam media digital. Sebab dengan hadirnya instruktur 

pelatihan memungkinkan karyawan PT Erima Baja Jaya merasakan peningkatan 

keterampilannya. PT Erima Baja Jaya telah memilih pelatih pelatihan yang dipersiapkan 

dengan kriteria yang disesuaikan dengan bidang keahliannya sehingga karyawan merasa 

setelah mengikuti program pelatihan, mereka memahami konten dan keahlian yang dibagikan 

oleh pelatih dan dapat menerapkannya dengan benar dalam pekerjaan mereka sendiri (Saputra 

& Sumantyo, 2022). 

 

Kompetensi 

Kompetensi didefinisikan sebagai kualitas yang mendasari perilaku dan mewakili 

motivasi, karakteristik pribadi, nilai-nilai, pengetahuan atau keterampilan yang memungkinkan 

kinerja unggul di tempat kerja. Menurut (Ansori & Ali, 2017) bahwa kompetensi merupakan 

ciri dasar sikap pegawai dan dikaitkan dengan kriteria tertentu yang valid. Selain itu, menurut 

(Fajriyani et al., 2023), terdapat lima jenis karakteristik kompetensi: keterampilan, 

pengetahuan, konsep diri dan nilai, karakteristik pribadi, dan motivasi. Keterampilan pertama 

di era digital adalah berpikir kritis dan memecahkan masalah, artinya berpikir kritis ketika 

memecahkan masalah. Berpikir Kritis merupakan salah satu modal yang dapat dipetakan oleh 

setiap orang (Soesanto et al., 2023a). Kemampuan yang kedua berkaitan dengan kreativitas 

seseorang dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ada (Jumawan, Hadita, et al., 

2023). Ada berbagai cara untuk mengelolanya. Keterampilan ketiga berkaitan dengan 

keterampilan komunikasi. Seiring berjalannya waktu, cakupan bahasa dan diskusi dunia 

semakin meluas (Fauzi & Herminingsih, 2021). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan faktor 

penting dalam mencapai produktivitas yang baik. Dalam situasi kelompok, kompetensi 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan organisasi. Kompetensi adalah karakteristik 

individu yang didasarkan pada hasil dan perilaku dalam suatu organisasi. Kinerja seseorang 

dipengaruhi oleh pengetahuan, kemampuan, sikap, gaya kerja, minat, keyakinan dan gaya 

kepemimpinannya (Saputra et al., 2024). 
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Pelatihan karyawan erat kaitannya dengan pengembangan keterampilan. Ketika 

perusahaan memberikan pelatihan yang efektif dan tepat kepada karyawannya, maka mereka 

dapat meningkatkan atau mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan di 

lingkungan kerja. Pelatihan karyawan berguna dalam banyak aspek yang berkaitan dengan 

kompetensi, diantaranya: 1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan: Pelatihan 

memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperoleh pengetahuan baru dan 

meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan (Soesanto et al., 2023b). 

Misalnya, pelatihan teknis dan pemecahan masalah membantu meningkatkan keterampilan 

teknis dan analitis; 2) Mengembangkan keterampilan kepemimpinan: Pelatihan tidak hanya 

berfokus pada keterampilan teknis tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan 

kepemimpinan (Andrian et al., 2021). Karyawan yang menerima pelatihan kepemimpinan 

dapat meningkatkan kemampuannya dalam memimpin tim, mengelola konflik, dan mengambil 

keputusan; 3) Peningkatan efisiensi dan produktivitas: Dengan mengerahkan karyawan yang 

terlatih, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Karyawan dengan 

keterampilan yang tepat dapat menyelesaikan tugas dengan lebih efisien; dan 4) Beradaptasi 

terhadap perubahan: Keterampilan adaptasi sangat penting dalam lingkungan bisnis yang 

berubah dengan cepat. Pelatihan membantu karyawan belajar bagaimana beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan kerja dan perkembangan teknologi yang sedang berlangsung 

(Widjanarko, 2022). 

 

Era Digital 

Di era digital, perkembangan teknologi media dapat dilihat seiring dengan kemajuan 

teknologi, dan dapat disebut dengan media baru, media online atau yang lebih familiar dengan 

internet (Hernikasari et al., 2022). Media ini juga dikenal dengan pertumbuhan penggunanya 

yang belum pernah terjadi sebelumnya. Di negara maju, media baru telah melampaui media 

yang sebelumnya digunakan sebagai sumber referensi. Menurut (Nofrialdi et al., 2023) 

kemajuan teknologi seperti Internet of Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan (AI) 

menciptakan tantangan baru bagi organisasi dalam mengelola karyawan dengan keterampilan 

yang sesuai untuk mengoperasikan teknologi tersebut (Widjanarko, Saputra, et al., 2023). Oleh 

karena itu, organisasi harus menetapkan strategi untuk meningkatkan kemampuan tenaga 

kerjanya dalam menghadapi era digital (Saputra & Sumantyo, 2023). 

Era digital menuntut adanya perubahan pola perilaku individu. Mereka yang tidak mau 

belajar akan tertinggal. Individu harus menyadari bahwa tanpa rasa ingin tahu atau semangat 

untuk mempelajari sesuatu, mereka akan menjadi ketinggalan jaman dan kehilangan nilai 

pasarnya di dunia kerja (Widjanarko, Hadita, et al., 2023). Oleh karena itu, individu di era 

digital harus berperan sebagai individu pembelajar. Belajar juga melibatkan keberanian untuk 

membuang apa yang sebelumnya Anda pelajari sebagai hal lama dan mempelajari metode, 

keterampilan, teknik, dan perspektif baru (Fauzi et al., 2023). 

Menghadapi persaingan yang begitu cepat dan ketat, mau tidak mau para pegawai perlu 

meningkatkan kemampuan individunya. Dalam dunia kerja yang kompetitif, hanya mereka 

yang memiliki kualifikasi tertentu saja yang bisa memasuki dunia kerja formal (Sutiksno, S. 

D. U., Rufaidah, P., Ali, H., & Souisa, 2017). Dengan kata lain, untuk bisa diterima di 

perusahaan berskala global, diwajibkan memiliki keterampilan yang setara dengan tenaga kerja 

asing. Oleh karena itu, sudah selayaknya jika direncanakan suatu program pelatihan yang tidak 

hanya sekedar memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang baku, namun juga membina 

peserta pelatihan yang mampu beradaptasi terhadap pembangunan sesuai dengan tuntutan 

kesempatan kerja yang ada dan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mukhtar et al., 

2016). 

Pelatihan  berbasis teknologi informasi (e-learning) adalah model pendidikan alternatif 

yang menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan dengan pendidikan tradisional baik dari 
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segi efektivitas biaya, efisiensi, dan tingkat keberhasilan (Azahra & Hadita, 2023). Oleh karena 

itu, pegawai tidak hanya dituntut menguasai aspek-aspek dasar bisnis saja, namun juga 

menguasai dan terampil dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya 

teknologi internet (Putra & Ali, 2022). 

 

Penelitian Terdahulu 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Author 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan/ 

Novelty 

1 (Saputra & 

Mahaputra, 

2022) 

Effect of Job Satisfaction, 

Employee Loyalty and 

Employee Commitment on 

Leadership Style (Human 

Resource Literature Study) 

1) Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh Gaya 

Kepemimpinan; 2) Loyalitas Karyawan 

dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan; dan 3) 

Komitmen Karyawan dipengaruhi oleh Gaya 

Kepemimpinan 

Variabel 

Pelatihan 

2 (Zaky, 

2022) 

Pentingnya Pelatihan dan 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Dalam 

Menghadapi Tantangan 

Global 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) memiliki manfaat yang 

signifikan bagi organisasi dalam menghadapi 

tantangan global. Pelatihan dan 

pengembangan SDM dapat membantu 

organisasi dalam memperkuat keunggulan 

kompetitif mereka di pasar global, 

meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan, 

meningkatkan kemampuan adaptasi organisasi 

terhadap perubahan, serta meningkatkan 

inovasi dan kreativitas karyawan 

Variabel 

Kompetensi 

Karyawan 

3 (Fajriyani 

et al., 

2023) 

Tantangan Kompetensi 

SDM dalam Menghadapi 

Era Digital 

Era digital merupakan era yang membawa 

banyak tantangan namun juga membuka 

peluang bagi organisasi dan SDM untuk 

berkembang. Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, perlu adanya kolaborasi antara 

organisasi dan SDM untuk memenuhi 

kebutuhan kompetensi yang diperlukan. 

Variabel 

Pelatihan 

4 (Fauzi, 

Fikri, et 

al., 2022) 

Peran Komunikasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dalam 

Organisasi Di PT. Multi 

Daya Bangun Mandiri 

(Literature Review MSDM) 

1) Komunikasi berperan terhadap Kinerja 

Karyawan Dalam Organisasi Di PT. Multi 

Daya Bangun Mandiri; dan 2) Lingkungan 

Kerja berperan terhadap Kinerja Karyawan 

Dalam Organisasi Di PT. Multi Daya Bangun 

Mandiri 

Variabel 

Pelatihan 

5 (Paijan & 

Ali, 2017) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional, Pelatihan 

Terhadap Motivasi Kerja 

Serta Implikasi Kinerja 

Tenaga Kependidikan Di 

Universitas Mercu Buana 

Jakarta 

1) Gaya Kepemimpinan Transformasional 

tidak berpengaruh terhadap Motivasi; 2) 

Pelatihan berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap Motivasi; 3) Gaya 

Kepemimpinan Tranformasional dan Pelatihan 

secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap motivasi. 

Variabel 

Kompetensi 

Karyawan 

6 (Gustiana 

et al., 

2022) 

Pelatihan Dan 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (Suatu 

Kajian Literatur Review 

Ilmu Manajemen Sumber 

Daya Manusia) 

Pelatihan dan pengembangan dilaksanakan 

untuk meningkatkan kompetensi dan 

kemampuan kerja karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya; Pelatihan 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, 

sedangkan pengembangan bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan untuk 

kariernya di masa yang akan datang dan dalam 

rangka penyiapan menduduki posisi jabatan 

yang lebih tinggi; Pelatihan dan 

Variabel 

Kompetensi 

Karyawan 
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pengembangan dilakukan dengan berbagai 

macam metode, disesuaikan dengan tujuan 

serta kemampuan sumber daya perusahaan; 

Pelatihan dan pengembangan perlu 

dilaksanakan secara adil, transparan dan perlu 

dilakukan evaluasi untuk mengetahui 

efektivitas dari pelaksanaan program pelatihan 

dan pengembangan karyawan tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diatas, mengenani 

“Pengaruh Pengembangan Program Pelatihan untuk Meningkatkan Kompetensi Karyawan 

dalam Era Digital pada PT Erima Baja Jaya” dapat disimpulkan bahwa: 1) Pengembangan 

program pelatihan sangat berpengaruh untuk meningkatkan kompetensi karyawan pada PT 

Erima Baja Jaya; 2) Pengembangan kompetensi karyawan berpengaruh positif  pada PT Erima 

Baja Jaya dalam era digital. 
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